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ABSTRAK 

 

Scabies suatu penyakit kulit yang disebabkan oleh infestasi tungau Sarcoptes scabie, 

yang penularannya secara kontak langsung manusia dan juga secara tidak kontak langsung 

manusia. Permasalahan santri yang mengalami scabies yaitu terkait personal hygienenya yang 

kurang baik, karana setiap individu mempunyai karakter yang berbeda-beda dalam mejaga 

personal hygienenya. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, subyek penelitian adalah 

santri putra SMP dan MA Darullughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo. 

Metodepengumpulan data yang digunakan observasi, interview (wawancara), dan 

dokumentasi. Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi ini bertujuan untuk 

memperoleh informasi yang mendalam tentang pengalaman personal hygiene pada santri 

putra dengan penyakit scabies di pondok pesantren. Lima partisipan dipilih berdasarkan 

kriteria penelitian dan telah tersaturasi. Analisis selektif fokusing (the selective or 

highlingting approach) di pergunakan dalam analisis data. Empat tema terindentifikasi dalam 

penelitian ini : pengalaman personal hygiene pada santri keadaan lingkungan sekitar santri 

dampak scabies pada santri penanganan santri dalam mengatasi scabies. Hasil penelitian ini 

menunjukkan (1)Adanya gambaran tentang bagaimana santri menjaga personal hygiene 

dengan baik di pondok pesantren yaitu pakaian atau alat mandi tidak digunakan secara 

bergantian, karena kebersihan personal hygiene sangat berpengaruh pada penyakit kulit 

seperti scabies (2) adanya gambaran bagaimana santri menjaga lingkungan disekitar santri (3) 

adanya gambaran dampak apa yang akan timbul saat santri mengalami penyakit scabies (4) 

adanya gambaran bagaimana santri dapat mengatasi penyakit scabies di pondok pesantren. 
 

Kata Kunci : Pengalaman, personal hygiene,scabies  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Scabies is a skin disease caused by an infestation of the sarcoptes scabie mite, which is 

transmitted by direct human contact and indirect human contact. The problem of santries 

experiencing scabies is related to their poor personal hygiene, because each individual has 

different characteristics in maintaining personal hygiene. This research is qualitative 

research, the research subjects are male santries of junior high school and high school 

darullughah wal karomah. sidomukti kraksaan probolinggo. data colle.etion. methods used 

observation,interuiews, and documentation. This qualitative research with a 

phen.omen.ological approach aims to obtain in-depth information about personal hygiene 

exsperinces of male santries in islamic boarding schools. Five participants were selected 

based on the research criteria and were saturated.Focusing selective analysis (the selective 

or high-pain.tin.g approach) was used in data analysis. four themes identified in this 

research: 1) personal hygiene emperien.ce for santries 2) the en.viron.men.t around 

thesantris 3) the impact of scabies on the santries 4) the handling of the satries in dealing 

wiht scabies. The results of this research indicate : 1) there is a description of how santries 

maintain ther personal hygiene properly in islamic boarding school, namely that clothes and 

toiletries are not used interchangedably 2) there is description. of how the santris protect the 

en.viron.men.n.t around the santries 3)there is an illustration. of the impactt that will arise 

when santris experien.ce scabies. 4) there is a description. of how the santris can overcome 

scabies in islamic bording schools 

 
 

Keywords : experience, personal hygiene, scabies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Scabies merupakan penyakit kulit yang dapat ditularkan lewat kontak langsung manusia 

(Luthfa, dkk, 2019) Scabies juga merupakan penyakit kulit dengan insidensi yang tinggi di 

seluruh dunia, terutama di daerah beriklim tropis dan subtropis. Selain itu morbiditas dan 

mortalitas penyakit kulit ini pada dasarnya disebabkan oleh infeksi bakteri sekunder 

(Bernigaud, charlottesamarawickrama, 2019). Berdasarkan study pendahuluan pada bulan 

desember tahun 2019 di pondok pesantren Darul lughah Wal Karomah Sidomukti Kraksaan 

Probolinggo, dari study pendahuluan hasil data santri dengan scabies yang diperoleh peneliti 

pada bulan november-desember, siswa MA terdapat 91 siswa dengan scabies 13 siswa, siswa 

SMK terdapat 105 siswa dengan scabies 6 siswa, siswa MTs terdapat 144 siswa dengan 

scabies 40 siswa,  siswaSMP terdapat 101 dengan scabies 24 siswa, jumlah santri keseluruhan 

terdapat 441 santri dengan scabies terdapat 83 santri.    

Scabies merupakan  penyakit infeksi menular yang disebabkan oleh tungau Sarcoptes 

scabei var hominis (Hilma, Dkk, 2014). Penyebab skabies juga terjadi karena personal 

hygiene yang kurang baik terutama di kalangan santri (Mayrona, Sindy Tia Subchan, 2018) 

Seperti kondisi lingkungan pesantren dan kepadatan hunian dapat mempengaruhi kesehatan 

santri, diantaranya dalam penularan scabies (Sumiatin, Dkk, 2017) Memelihara personal 

hygiene berarti tindakan menjaga kebersihan dan kesehatan diri seseorang untuk 

kesejahteraan fisik dan psikisnya (Susanto, Dkk, 2017).     

Personal hygiene atau kebersihan diri perorangan juga perlu diaplikasikan pada diri 

pribadi untuk  meningkatkan derajat kesehatan (Herdyana, Erma Qomari, 2016) Adapun 

faktor yang berperan dalam  tingginya prevalensi  scabies terkait dengan  personal hygiene 

yang kurang, masih banyak  orang yang tidak  memperhatikan personal hygiene karena hal-

hal seperti ini  dianggap tergantung  kebiasaan seseorang, jadi personal hygiene yang buruk 

dapat menyebabkan tubuh  terserang berbagai  penyakit seperti  penyakit kulit  (Desmawati 

Dewi, Dkk, 2015).  Adapuncontoh  kejadian scabies yang berhubungan dengan personal 

hygiene  berdasarkan penelitian (Ma’rufi, 2005) ialah pada santri Pondok  Pesantren 

Lamongan, penilaian hygiene  perorangan dalam  penelitian tersebut  meliputi frekuensi  

mandi, memakai sabun atau tidak, penggunaan pakaian dan handuk bergantian, dan  

kebersihan alas tidur. Perilaku yang  mendukung santri  mudah terserang scabies karena 

sering memakai baju atau handuk bergantian dengan  teman serta tidur  Bersama dan  

berhimpitan dalam satu tempat tidur (Mufidah, Dkk, 2016)                                              

 



BAB II 

METODE 

 

Jenis penelitian penelitian ini dengan pendekatan kualitatif digunakan untuk 

memperoleh informasi yang menyeluruh dan mendalam tentang pengalaman personal 

hygiene pada santri putra dengan penyakit scabies di Pondok Pesantren Darullughah wal 

karomah Sidomukti Kraksaan Probolinggo.  

Pendekatan ini juga memberikan peluang bagi partisipan untuk berbagi cerita dan 

pengalaman personal hygienenya berdasarkan perspektif individual. Analisa Transkip- 

transkrip dari hasil wawancara dan catatan lapangan (field notes) yang telah dibuat peneliti 

secara bersamaan di analisis. Tehnik analisis spesifik dengan menggunakan pendekatan 

analisis selektif dan focusing (the selective or highlighting approach)      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Distribusi Karakteristik Partisipan. 

Tabel 1: Distribusi Karakteristik partisipan 

 

 

     

   

 

 

Dari tabel 1 diatas didapatkan hasil bahwa Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 orang, dengan jenis kelamin laki-laki semua, berusia antara 13-16 

tahun. Partisipan  pertama berumur 16 tahun, partisipan ke dua berumur 13 tahun, 

partisipan ke tiga berumur 13 tahun, partisipan ke empat berumur 13 tahun, 

partisipan ke lima berumur 13 tahun. Dari lima partisipan beragama islam, 

pendidikannya satu dari lima partisipan kelas 1 MA, empat dari lima partisipan 

kelas 1 SMP, status dari lima partisipan sebagai pelajar. 

 

2. Analisis Tema 

Berdasarkan Transkrip dari hasil wawancara dan catatan lapangan yang di 

buat peneliti santri dalam mengatasi scabies. Semua akan di uraikan satu persatu. 

a. Pengalaman personal hygiene pada santri 

Scabies suatu penyakit yang sering di alami oleh santri, banyak hal yang dapat 

menimbulkan scabies yang mana dari hasil wawancara kepada partisipan 

mendapaat empat sub-tema yaitu : penularan scabies secara kontak langsung 

manusia, alat mandi santri, pakaian santri, dan gejala yang muncul pada santri. 

Berikut ini penjelasan dari beberapa sub-tema yang peneliti dapat: 

1) Penularan scabies secara kontak langsung manusia Tiga dari lima partisipan 

mengatakan bahwa scabies penularannya secara kontak langsung manusia, 

berikut ungkapan dari mereka :“...Penyakit gatal-gatal adalah penyakit, 

yang terjadi secara spontan dengan manusia...”(P1) “...Penyakit  

yang penularannya secara Kontak langsung manusia...(P4) “...yang saya 

ketahui tentang penyakit gatal- gatal adalah, penyakit, penyakit yang 
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penularannya secara kontak langsung manusia...”(P5)  

Partisipan meng atakan bahwa penularan scabies terjadi secara kontak  

langsung manusia. 

2) Alat mandi santri 

Alat mandi merupakan penyebab terjadinya scabies, apalagi digunakan 

secara bergantian antara santri yang terkena scabies dan santri yang tidak 

terkena scabies, karna ini bisa menularkan kepada santri yang tidak terkena 

scabies. Dari kejadian tersebut empat dari lima partisipan sadar dalam 

panggunaan alat mandinya. Berikut ungkapan partisipan :“...Saya memakai 

alat mandi saya, dengan, milik saya sendiri, memang dulu saya, 

memakai alat mandi saya, bersamaan dengan dengan temen-temen, saat 

saya terkena gatel- gatel, saya sadar maka saya memakai alat mandi saya 

pernah ganti-ganti dan di pinjam. ..”(P2) “...Pakek sabun sendiri 

bak...”(P4) “...Saya tidak memperbolehkan temen saya meminjam anduk 

saya lagi, dan tidak memperbolehkan temen saya meminjam alat mandi 

saya, dan saya tidak meminjam alat mandi temen saya...”(P5). 

Partisipan mengatakan bahwa memakai alat mandinya sendiri. 

3) Pakaian santri 

Pakaian santri juga factor penyebab sendiri...”(P1) “...Tidak terjadinya 

scabies, apalagi di gunakan secara bergantian. Tiga dari lima partisipan 

sadar sudah tidak bergantian dalam pakaian santri. Berikut ungkapan santri : 

“...Saya tidak pernah meminjamkan kepada, anak-anak, saya, memakai 

baju saya sendiri, tidak pernah memperpinjamkan... ”(P 1) 

“...Pen.ggun.aan. pakaiannya, saya tidak pernah, di pinjamkan, kepada 

temen- 1emen....”(P2) “...Saya tidak pernah, tidak pernah meminjam, 

pakaian temen saya lagi, dan tidak pernah meminjam, handuk temen saya 

lagi, dan, dan saya tidak memperbolehkan temen saya meminjam pakaian 

saya dan handuk saya...”(P5)  

Partisipan mengatakan bahwa memakai pakaiannya sendiri tidak meminjam 

ataupun diperpinjamkan. 

4) Gejala yang muncul pada santri 

Scabies menimbulkan gejala gatal pada santri yang mengalaminya, gejala 

tersebut sering terjadi pada malam hari. Tiga dari lima partisipan mengatakan 

sering gatal pada malam hari. Berikut ungkapan partisipan : “...Yang terjadi, 

sering terjadi, maksudnya sering terjadi pada malam hari...”(P1) 



“...Biasanya gatal pada malam hari...”(P4) “...Biasanya gatal pada malam 

hari...”(P5) Partisipan mengatakan bahwa gejala scabies yang sering muncul 

yaitu rasa gatal pada malam hari.  

b. Keadaan lingkungan sekitar santri 

Lingkungan sangat berpengaruh dalam kejadian scabies jika kondisi 

lingkungan santri kotor maka akan sangat beresiko terjadinya scabies. Sub 

tema yang dapat di ambil dari partisipan oleh peneliti yaitu perubahan 

lingkungan. Berikut penjelasannya dari sub-tema tersebut : 

1) Perubahan lingkungan sekitar santri 

Tiga dari lima partisipan menyadari untuk menjaga lingkungan sekitar 

santri. Berikut ungkapan partisipan : “...Menjaga kebersihan, disekitar 

daerah saya, kalau ada sampah langsung saya ambil...”(P1) “...Kadang 

kalau kotor saya sapu bak,,,”(P2) “...Setelah saya, terkena gatel-gatel, 

saya, selalu membersihan kamar saya, supaya kamar saya bersih...”(P5) 

Partisipan mengatakan setelah terkena scabies partisipan lebih menjaga 

kebersihan sekitarnya. 

c. Dampak scabies pada santri 

Scabies yang di alami santri menimbulkan dampak dalam kehidupan sehari- 

hari santri di pondok pesantren. Dampak tersebut akan menimbulkan berbagai 

perubahan pada kehidupan sehari-hari santri. Seperti dua sub- tema yang dapat 

di ambil dari partisipan, perubahan belajar santri, perubahan pola tidur. Berikut 

penjelasannya dari sub-tema tersebut : 

1) Perubahan belajar santri Empat dari lima partisipan mengatakan 

saat terkena scabies belajar santri jadi terganggu, tidak maksimal, juga 

merasa jadi tidak enak. Berikut ungkapan dari ke empat partisipan : 

“...Aktifita.s sekolah saya, tidak maksimal, terganggu...”(P1) “...Biasanya, 

belajar enak, biasanya belajar enak tiba-tiba jadi tidak enak...”(P2) 

“...Belajar jadi tidak fokus...”(P4) “...Biasanya saya sering menulis di 

sekolah, dan Sekarang saya jarang nulis di sekolah karna mempunyai 

penyakit gatal- gatal...”(P5)  

Partisipan mengatakan bahwa aktifitas belajarnya terganggu karna terkena 

scabies. 

2) Perubahan pola tidur santri 

Selain sekolah terganggu penyakit scabies ini menyebabkan pola tidur santri 

juga menjadi   terganggu, yang biasanya santri tidur dengan nyenyak saat   



terkena scabies tidur santri  menjadi tidak nyenyak, sering juga terbangun di 

malam hari karena merasa gatal. Dari kelima partisipan berikut ini   

ungkapanya : “...Tidur saya, kayak gak merasa enak itu bak, kayak gak   

nyenyak, merasa   gatal, merasa terganggu ...”(P1) “...Biasanya tidur 

nyenyak dan   bangun pagi, dan, sekarang terbangun malam karena 

gatal...”(P2) “...Kesulitan mau tidur, karena gatel bak...”(P3) “...Tidurnya 

tidak nyenyak bak...”(P4) “...Biasanya saya tidur nyenyak dan 

sekarangtidak   nyenyak, dan   biasanya tidurnya pulas sekaraang tidak 

pulas...”(P5) 

Partisipan mengatakan bahwa tidurnya tidak nyenyak karna rasa gatal yang 

mengganggu. 

d. Penanganan santri dalam mengatasi scabies 

Beberapa upaya santri dalam menangani scabies berbeda-beda, seperti periksa, 

diberi salep, mandi air laut dan kompres air hangat. Dari hal diatas peneliti 

mendapat satu subtema dari partisipan. Seperti berikut penjelasannya : 

1) Penanganan santri dengan memberi salep   Dua dari lima partisipan 

mengatakan cara santri dalam   menangani scabies dengan cara di beri salep. 

Berikut   ungkapan dari   partisipan : “...Pengobatannya, dikasik pil sama   

kesehatan bak,   periksa keluar dan kasik salep...”(P3) “...Pakai salep,   

sama obat   bak...”(P4)    

Partisipan dalam   menangani scabies yaitu dengan memakai salep. 

2) Penanganan santri dengan periksa Tiga dari lima partisipan mengatakan   

periksa keluar saat rerkena scabies.   Berikut ungkapan dari partisipan : 

“....Kalau obat saya periksa keluar bak, dan dapat obat, tapi saya lupa 

namanya bak...(P1) “...Pengobatannya, dikasik pil sama   kesehatan bak,   

periksa keluar dan beli salep...”(P3) “...Di,,sun1ik, di   bawa pulang dan di 

suntik dan kembali lagi ke pondok kalau sudah sembuh..."(P5)   Partisipan 

menangani scabies yaitu dengan cara pergi periksa.   Penanganan santri 

dengan mandi air laut   Satu dari lima mengatakan mengatasi scabies dengan 

mandi air laut dan kompres air hangat. Berikut ungkapan dari partispan :   

“... Suruh mandi air laut dan dii kompres pakai air kan.ga1...”(P4)  

Satu partisipan   mengatakan bahwa cara menagani   scabies yaitu dengan 

cara mandi air laut. 

 

 



a. Pengalaman Personal Hygiene Pada Santri 

Scabie  suatu   penyakit yang mana penularannya lewat kontak langsung manusia. 

Partisiapan mengatakan bahwa scabies penularannya lewat kontak langsung manusia 

(Vica, C., Tarigan, R., Subchan, P., & Widodo, A. (2018)). Scabies ini paling sering   

ditularkan lewat   kontak langsung dari kulit penderita yang berlangsung lama atau 

berkepanjangan. Biasanya hal tersebut sering terjadi antara teman terdekatnya maupun 

anggota keluarga.  

Penyakit   scabies juga sangat erat kaitannya dengan kebersihan perorangan maupun   

lingkungan sekitar atau apabila terdapat banyak orang di lingkungan yang padat akan   

penghuninya terutama seperti pondok pesantren (Mahmudah Aslamiyah, H. F. (2018)). 

Sejalan dengan hasil penelitiannya Nisa & Rahmalia 2019 mengatakan penyakit scabies 

dapat menular dengan dua cara yaitu secara kontak langsung dan tidak langsung. Penularan 

secara kontak langsung terjadi ketika adanya kontak dengan kulit penderita misalnya 

berjabat   tangan, tidur   bersama, dan hubungan seksual. Adapun penularan dengan tidak   

langsung yaitu melalui benda yang telah dipakai oleh penderita seperti pakaian, handuk,   

bantal dan lain-lain (Nisa, F. R., &   Rahmalia, D. (2019)).  Ma’rufi mengatakan penyebab 

scabies yaitu karna kurangnya menjaga kebersihan diri.    

Menurut penelitian Nila Puspita Sari 2018 Personal hygiene yang kurang baik dapat 

meningkatkan resiko munculnya kejadian scabies. Kebiasaan buruk santri seperti 

menggantung dan   menumpuk pakaian kotor didalam kamar santri Nila Puspita Sari, S. M. 

(2018). Sejalan dengan penelitian Parman 2017 bahwa kebersihan kulit yang kurang baik 

dapat meningkatkan kejadian scabies, termasuk kebersihan kuku, kebersihan organ genital,   

kebersihan pakaian, kebersihan handuk, kebersihan tempat tidur, dan juga sprei 

(Mahmudah Aslamiyah, H. F. (2018)).    

Miftahurrizkqiyah & Prasasty 2018 mengatakan dari hasil penelitiannya kebiasaan 

buruk santri dalam keseharian yaitu saling meminjamkan barang seperti pakaian, handuk,   

sarung, bantal, kasur dan selimut, hal ini menjadi factor potensial bagi transmisi scabies   

(Miftahurrizqiyah, & Prasasty, G. D. (2018)) Dari hasil penelitiannya Pratama 2016 

mengatakan bahwa tinggal bersama dengan  sekelompok  orang seperti di pesantren 

berisiko mudah   tertular penyakit scabies. Scabies   kurang diperhatikan oleh para santri di 

Pondok Pesantren.   Mereka menganggap kebiasaan mereka   dalam menjaga   kebersihan 

diri sudah cukup dan tidak akan menimbulkan masalah kesehatan khususnya penyakit 

kulit, dari beberapa penyakit kulit seperti scabies paling sering diakibatkan dari perilaku 

yang tidak sehat seperti   menggantung pakaian dikamar, saling bertukar pakaian dan benda 

pribadi, seperti sisir dan handuk, dipengaruhi juga oleh pengetahuan yang kurang 



mengenai kebersihan diri (Pratama, I., Putri, N., Wibowo, D. A., & Nugraheni, A. (2016)).   

Partisipan mulai sadar setelah terkena scabies partisipan mulai pakai alat mandinya sendiri.   

Partisipan mengatakan bahwa sudah mulai memakai alat mandinya sendiri setelahterkena   

penyakit scabies. 

Afriani 2017 mengatakan dari hasil penelitiannya   penularan scabies   terjadi karena 

faktor lingkungan dan   perilaku yang tidak bersih diantaranya yaitu kebiasaan   individu, 

seperti   menggunakan peralatan mandi   secara bergantian   (Afriani, B. (2017)). Sejalan 

dengan penelitiannya Parman 2017 mengatakan faktor yang berperan dalam tingginya 

prevelensi scabies terkait dengan personal hygiene ialah buruknya perawatan santri 

seperti   intensitas mandi,   pemakaian handuk, dan  alat mandi (Parman, Hamdani, 

Irwandi Rachman, A. P. (2017)). 

Gejala scabies yang muncul yaitu rasa gatal pada waktu malam hari. Dari penelitian 

ini peneliti menemukan gejala scabies yang dikatakan oleh partisipan yaitu timbul rasa 

gatal pada malam hari. 

b. Keadaan Lingkungan Sekitar Santri 

Partisipan lebih menjaga lingkungan sekitarnya setelah terkena penyakit scabies. 

Partisipan mengatakan setelah terkena scabies partisipan lebih menjaga kebersihan 

sekitarnya. Derajat kesehatan dipengaruhi  oleh beberapa factor, yaitu factor lingkungan,   

perilaku, pelayanan kesehatan dan factor keturunan (H.L Blum). Dari keempat factor ini 

yang paling mempengaruhi tinggi rendahnya derajat   kesehatan adalah   factor lingkungan 

dan perilaku. Penyakit   kulit merupakan   salah satu penyakit yang berhubungan dengan 

lingkungan dan perilaku manusia. Faktor lingkungan   yang erat kaitannya dengan penyakit 

kulit antara lain   penyediaan air bersih yang digunakan   sebagai sumber air mandi dan 

cuci dari segi kualitas dan kuantitas (Hidayat, R. (2018)). Sanitasi   lingkungan perlu dijaga 

kebersihannya dimulai dari halaman, saluran pembuangan air dan jalan di lingkungan 

sekitar, penularan penyakit scabies terjadi bila kebersihan pribadi dan kebersihan   

lingkungan tidak terjaga dengan baik (Mayrona, C. T., Subchan, P., & Widodo, A. (2018))  

Zaira Naftassa 2017 mengatakan dari hasil penelitiannya tempat yang berpenghuni   

padat ditambah   lingkungan yang tidak terjaga kebersihannya akan memudahkan transmisi 

dalam   penularan tungau   scabies (Zaira   Naftassa, T. R. P. (2017).   Sanitasi lingkungan 

yang kurang terjaga kebersihannya merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

penularan scabies flhtiaringtyas, S., Mulyaningsih, B., &Umniyati, S. R. (2019)) Sejalan 

dengan penelitian Ariningtyas 2019 mengatakan faktor yang menyebabkan angka kejadian 

penyakit scabies tinggi adalah perilaku hygiene yang buruk. Kondisi hygiene seseorang   

yang buruk   mempermudah timbulnya berbagai penyakit kulit dan penyakit infeksi.  



Dari hasil penelitian Notoatmojo 2010 mengatakan faktor lain yang dapat 

berpengaruh terhadap kejadian penyakit scabies yaitu sanitasi lingkungan yang tidak baik 

dan dapat menyerang manusia yang tinggal secara berkelompok seperti barak - barak 

tentara,   asrama, rumah   tahanan, panti   asuhan dan termasuk pesantren (Ariningtyas, 

D. N. (2019))    

c. Dampak Scabies Pada Santri 

Aktivitas santri seperti sekolah mulai terganggu, santri   menjadi tidak fokus pada 

belajarnya saat terkena penyakit   scabies. Dari   peneliti partisipan   mengatakan scabies 

suatu penyakit yang sangat mengganggu aktivitas partisipan salah satunya yaitu kegiatan 

sekolah.Pondok pesantren adalah tempat yang banyak akan penghuninya sehingga 

penyakit   kulit seperti scabies sangat mudah menyerang pada santri.  

Scabies suatu penyakit dimana yang sangat menular   sehingga memberikan dampak 

buruk pada santri seperti   terganggunya aktifitas seperti   sekolah (Sari, D. K., & Ls, D. 

Y. (2017)). Dari Nuraini 2017 juga mengatakan bahwa dampak scabies menyebabkan 

ketidaknyamaan pada penderita. Santri yang mengidap scabies terganggu kualitas 

hidupnya karena   keluhan gatal yang hebat serta infeksi   sekunder. Keluhan   tersebut 

menurunkan kualitas hidup dan prestasi akademik   (Nuraini, N., Wijayanti, R. A., 

Studi, P., Medik, R.,   Kesehatan, J.,&   Negeri, P. (2017))   

 Dari hasil penelitian Sutejo 2017 mengatakan Scabies sering diabaikan   karena 

tidak mengancam jiwa, sehingga penanganannya tidak menjadi prioritas. Namun scabies 

kronis dan berat dapat menimbulkan komplikasi yang berbahaya. Scabies menimbulkan 

ketidaknyamanan karena gatal pada lesi berupa papul, vesikel, atau pustula yang terutama 

berada di sela-sela jari, yang merupakan tempat predileksi penyakit ini. Gatal yang   

dirasakan terutama saat malam hari   menurunkan kualitas hidup dan prestasi akademik 

penderita (Sutejo, I. R., Rosyidi, V. A., & Zaelany, A. I. (2017)).   Didukung oleh Saputra 

2019 dari hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa penyakit   scabies yang di alami oleh 

santri yang sering terjadi pada bagian tubuh yang terserang adalah lipatan kulit bagian 

tangan, kaki dan selangkangan   dimana terdapat kulit yang tipis dan lembab. Scabies ini 

tidak membahayakan manusia namun   gejala utama yang dirasakan adalah gatal dan 

mengganggu produktivitas dan aktivitas (Saputra, R. (2019). Partisipan   mengatakan 

bahwa pola tidurnya mulai terganggu karna rasa gatal yang sering muncul pada malam 

hari.    

d. Penanganan Santri   Dalam Mengatasi Scabies  

Peneliti menemukan hal yang menarik dari   partisipan dalam   menangani scabies 

yaitu dengan   mengoleskan salep, pergi periksa ke dokter dan ada yang   mengatakan 



mandi air laut. Partisipan   mengatakan bahwa dalam mengatasi   scabies yaitu dengan cara 

mengoleskan   salep, pergi periksa ke dokter, dan ada yang mandi air laut.   Pada dasarnya, 

pengetahuan masyarakat tentang factor penyebab   scabies masih sangat kurang, sehingga   

penyakit scabies ini   dianggap sebagai   penyakit yang biasa saja karena secara umum 

tidak   membahayakan jiwa. Jika sudah terkena penyakit scabies,   penanganan yang dapat 

dilakukan   dengan mengoleskan salep khusus ke bagian tubuh yang terkena, pembersihan 

media-media yang   dapat menyebabkan penyakit ini (Albarri, A. N. (2019).  

Dari Naziroh 2019   Mengatakan pencegahan dan   pengobatan penyakit scabies masih 

rendah dilakukan oleh para santri di pondok pesantren.   Pengobatan yang   biasa 

digunakan sebagian besar adalah salep yang biasanya digunakan pada   malam hari 

(Nasiroh, A., Nu, N., & Ardian, I. (2019).   Terapi yang   sudah dilakukan oleh para 

santri yang menderita scabies ialah dengan berobat dan menggukan obat dari dokter bagi 

yang sudah parah,   penggunaan salep dan ada juga yang   memakai sabun   sulfur. Selain 

itu, sabun yang   digunakan oleh para santri dalam   kehidupan sehari-hari adalah sabun 

cair biore, sabun lifeboy, sabun dettol, sabun sirih dan sabun holly, dan sabun-sabun   

lainnya. Naziroh 2019 mengatakan masalah penyakit kulit yang mengganggu kualitas 

hidup dan akademik santri di pesantren berupa keluhan gatal yang timbul dan berulang. 

Periksa ke Puskesmas sebagai rujukan pusat   kesehatan untuk di berikan terapi atau 

pengobatan (Ghiffari, A., Ramayanti, I., Alfath, M. R., Rizki, P., & Badri, A. (2020). 

Pencegahan dan   pengobatan yan tepat pada penyakit scabies,   akan menurunkan   angka 

kekambuhan yang timbul dari penyakit, hal ini dapat di hindari jika pasien patuh terhadap   

pengobatan dan   melukakan pola hidup yang bersih dan sehat (Gutri, C. (2016). 
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